


ABSTRAK
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Keluarga terbentuk dari adanya sebuah pernikahan antar individu. Yaitu penyatuan komitmen
seorang laki-laki dan perempuan. Olen dasar itulah mereka berani melangkah kejenjang vang
dinamakan dengan pernikahan untul: membentuk sebuah keluarga. Setelah menikah dan
mengucapkan ikrar janji sumpah setia, sepasang suami-istri memberanikan diri untuk
menambah satu atau lebih angpota keluarganya tesebut dengan memiliki seorang anak atau
lebih, Namun bagaimana bila sebuah keluarga tidak mempunyai anak yang cendrung
mengalami perceraian. Namun demikian berdasarkan penelitian tidak semua pasangan yang
tidak punya anak mengalami perceraian dan tetap utuh sampai saat ini.

Penclitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan latar belakang perkawinan, sosial ekonomi
dan pola hubungan suami istri). Serta upaya yang dilakukan oleh pasangan suami istri untuk
mempertahankan perkawinan. Penelitian ini menggunakan teori Peter L. Berger dimana
dalam perkawinan perkawinan dilangsungkan, setiap orang harus mencoba menghubungkan
realitasnya dengan realitas orang lain. Partner dalam perkawinan merupakan seorang yang
paling penting dan berarti bagi pasangannya. Realitas objektif perkawinan dan pembentukan
suatu keluarga baru adalah produk disposisi subjektif dari kedua mempelai tersebut, realitas
objektif ini juga kembali melanda pasangan tersebut dan mempengaruhi realitas subjektif
mereka masing- masing. Rekonstruksi realitas dalam perkawinan bukan merupakan peristiwa
vang direncanakan. Ini tejadi hampir dengan sendirinya saat kedua mempelai tersebut sama-
sama menemukan diri dan dunia perkawinan. Penelitian imi bersifat kualitatif’ dengan analisa
data melalui triangulasi di Kelurahan Durian 1 Kecamatan Barangin Kota Sawahlunto. Data
vang dikumpulkan adalah data primer yaitu observasi dan wawancara serta data sekunder.

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa pasangan yang menikah tapi belum punya
anak dan bertahan selama lebih dari lima tahun. Pasangan vyang tidak punva anak
menganggap anak dengan nilai negatif pada pasangan vang tidak mengangkat anak atau
polipami, sedangkan pada yang mengangkat anak dan poligami menganggap anak
mempunyai nilai positif. Para informan dikategorikan keluarga menengah dan polah
hubungan yvang tercipat adalah Head Complement ( atas-bawahan ) dan Senior- junior Usaha
vang dilakukan oleh pasangan suami istri untuk mempertahankan perkawinan adalah dengan
polipami, mengnekat anak dan merasionalisast bahwa tidak punya anak sebagai hal yang
wajar.Kata kunci: - Upava — Pasangan- Suami- Tstri-  Yang Tidak Mempunyai Anak-
Mempertahankan — Perkawinan.




BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Keluarga mempunyai artl yang sangat penting dalam masyarakat karena
pada dasarnya masvarakatl terbentuk dan sejumlah keluarga. Keadaan keluarga,
dengan demikian, sangat menentukan kedaan dari suatu masyarakat. Para ahli
filsafat dan analisis sosial telah melihat bahwa masvarakat adalah struktur vang
terdiri dari keluarga, dan bahwa keanehan- keanehan suatu masyarakat teretentu
dapat digambarkan dengan menjelaskan hubungan kekeluargaan vang
berlangsung didalamnya. Karya etika moral dan moral tertua mengatakan bahwa
masyarakat kehilangan kekuatannya jika anggotanya gagal dalam melaksanakan
tanggung jawab keluarganya. Comfisius umpamanya berpendapat  bahwa
kebahagiaan dan kemakmuran akan tetap ada dalam masyarakat jika semua orang
bertindak benar sebagai anggola keluarga dan menyadan bahwa orang harus
mentaati kewajibannya sebagai anggota masyarakat. (Goode, 1995:2).

Para sosiolog berpendapat bahwa asal- usul pengelompokan keluarga
berasal dari peristiwa perkawinan. Keluarga terbentuk dari adanya sebuah
pernikahan antar individu. Yaitu penyatuan komitmen scorang laki-laki dan
perempuan. Oleh dasar itulah mereka berami melangkah kejenjang vyang

dinamakan dengan pernikahan untuk membentuk sebuah keluarga. Setelah

menikah dan mengucapkan ikrar janji sumpah setia, sepasang  suami-istri

memberanikan diri untuka menambah satu atau lebih anggota keluarganya tesebut




dengan memiliki seorang anak atau lebih. Karena mereka beranggapan bahwa,
keluarga membentuk unit dasar dan masyarakat kita, maka pengaruh sosial vang
paling banyak memiliki efek-efek vang paling menonjol terhadap anggotanva
adalah keluarga. Unit dasar ini memiliki pengaruh vang begitu kuat terhadap
perkembangan seorang individu yang dapat menentukan berhasil-tidaknya
kehidupan individu tersebut (Suhendi, 2001:42),

Beberapa pengertian di atas secara sosiologis menunjukkan bahwa dalam
keluarga tersebut terjalin hubungan vang sangat mendalam dan kuat bahkan
hubungan tersebut, bahkan hubungan tersebut bisa disebut dengan hubungan lahir
bathin. Adanya hubungan ikatan darah menunjukkan kuatnva hubungan vang
dimaksud. Hubungan antaranggota tidak saja berlangsung selama mereka masih
hidup, tetapi setelah mereka sudah meningga! duniapun masing- masing individu
masih memiliki keterkaitan satu dengan yang lainnya misalkan dengan cara
mendoakan atau berziarah ke kuburannya (Suhendi. 2001:43).

Menurut Horton keluarga adalah suatu kelompok kekerabatan yang
menyelenggarakan pemelibaraan anak dan kebutuhan mausiawi tertentu lainnya.
Bila suatu masyarakat ingin tetap bertahan hidup orang harus menemukan cara-
cara vang dapat dilaksanakan dan dapat diandalkan untuk mendapatkan pasangan.
melahirkan. dan membesarkan anak. memenuhi kebutuhan ckonomi, memelihara
orang sakit dan jompo dan melaksanakan fungsi- fungsi lain.

Berbagai studi vang dilakukan terhadap sebab terjadinya percermian

menunjukkan adanya korelasi antara sebab terjadinya perceraian dengan status

pasangan suami istri. Menurut Hilman dalam Suhendi tingkat perceraian tertinggi
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BAB IV

PENUTUP

4.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian vang didapat di lapangan, dapat disimpulkan
bahwa:

|. Pasangan suami istri vang tidak punya anak menganggap nilai anak positif
dan negatif. Bagi yang mengangkat anak dan melakukan poligami
menganggap anak punya nilai positif seperti pelanjut garis keturunan,
perawal orang tua pada masa tua dan anak sebagai sumber kasih sayang.
Sedangkan pada pasangan yvang tidak mengangkat anak dan poligami
menganggap anak bukanlah hal yang penting dalam keutuhan perkawinan
mereka, dan menganggap anak sebagai beban ekonomi.

2. Bentuk pola hubungan yang terjalin dari pasangan yang menikah dibawah
umur vaitu terciptanva bentuk hubungan vang Head Complement ( atas-
bawahan ) vaitu istri dilibat sebagai pelengkap suami. suami dan 1sin
secara bersama-sama mengtur kehidupan perkawinannya dan juga bentuk
hubungan senior junior dimana suami adalah pencari nafkah utama dam
pengambil keputusan.

3. Usaha vang dipakai untuk menjaga keutuhan perkawinan adalah dengan;

a, Poligami _
Poligami biasanya dilakukan oleh pasangan yang suminya tidak
mandul dan istrinva vang mandul, Dengan membiarkan poligami istri

menyadari kekurangannya sebagai wanita,
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